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Dengan ini menyatakan bahwa tesis ini merupakan hasil karya pribadi penulis 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Lokasi Pertambangan Marmer-
Tunua dan Mangan Tubunaus di Kabupaten Timor Tengah Selatan dan bukan 
kutipan atau duplikasi dari karya tulis yang telah ada sebelumnya. Adapun tulisan 
hasil karya orang lain pada karya ini penulis jadikan sebagai referensi untuk 
memperdalam pemahaman penulis dalam melakukan penelitian dan disebutkan 
























      Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ACO dan AG dalam 
menemukan jarak dan waktu terpendek. Penelitian ini dilakukan  pada lokasi 
tambang Marmer-Tunua dan Mangan-Tubunaus. Pengumpulan data yang 
dilakukan berupa peta dan titik lokasi (latitude dan longitude) sebanyak lima titik.  
      Pada pengujian pertama di lokasi tambang Marmer-Tunua menggunakan ACO 
ditemukan jarak 213,70 Km dan 5,25 Jam. Selanjutnya untuk AG adalah 370,45 
Km dan waktu tempuh 10,29 Jam. Pengujian kedua pada lokasi tambang Mangan-
Tubunaus menggunakan ACO ditemukan jarak 154,78 Km dengan waktu 3,26 
Jam sedangkan untuk AG adalah 239,45 Km dengan waktu 6,65 Jam. 
     Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ACO lebih baik dalam 
menemukan rute terpendek dan hasilnya lebih optimal dengan satu solusi 
dibanding AG yang cenderung banyak solusi dan berubah-berubah. 
 









This research aims to indentify ACO and GA in finding shortest path distance and 
travelling time. This researchwas done on Marmer-Tunua and Mangan-Tubunaus. 
Data collections was the map and loacation spot of mine (latitude and longitude).  
      First the test was on Marmer-Tunua mine using ACO it was found that the 
distance was 213,70 Kms and 5,25 hours. Then using GA test result showed the 
distance was 370,45 Kms and 10,29 hours. Seconde etesting was on Mangan-
Tubunaus using ACO showed that distance was 154,78 Kms and time 3,26 hours, 
while the result of tests using GA were 239,45 Kms and 6,65 hours. 
      The resultof this reserach showed that ACO is able to find the shortest 
distance better and more optimally than ACO. 
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   : probabilitas semut melakukan eksplorasi pada setiap tahapan 
 (t,u) : nilai dari jejak pheromone pada titik (t,u)  
ɳ(t,u) : invers jarak antara titik t dan u 
β  : parameter yang mempertimbangkan kepentingan relative dan informasi 
heuristic(jarak) 
    : panjang tur yang diperoleh  
  : parameter penguapan pheromone global 
   : perubahan pheromone 
α : parameter pengendali intensitas jejak semut (pheromone) 
  : parameter penguapan (evaporasi) pheromone local 
m : jumlah semut  
n : jumlah titik (kota) 
Tabu(r): elemen ke r dari       yaitu titik ke-r yang dikunjungi semut k pada 
sebuah tour 






ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 
 
=  : Sama dengan  
≥ : Lebih besar sama dengan  
+ : Tambah 
÷/ : Bagi  
() :Dalam kurung  
   : Pemetaan  
α : Alfa 
β : Beta  
  : Rho  
  : Eta 
€ : Elemen of 
  : Tau 
∑  : Sigma  
Max : Maximum  
ACO  : Ant colony optimization  
AG : Algoritma genetika  
π : Phi  
  : Delta 
Pm : mutasi  
Pc  : crossover 
  
 
 
